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I. PENDAHULUAN

Paving block merupakan salah satu bahan bangunan pracetak yang umum digunakan
dalam konstruksi perkerasan ringan seperti trotoar, halaman, area parkir, dan jalan
lingkungan. Paving block dipilih karena memiliki berbagai keunggulan, di antaranya mudah
dalam pemasangan, perawatan, dapat dilepas pasang, serta ramah lingkungan karena
memungkinkan resapan air ke dalam tanah (Yulianto et al., 2018). Selain itu paving block
juga murah dan mudah dalam proses produksi jika dibandingkan dengan produk pracetak
dari bahan beton.

Mutu paving block sangat dipengaruhi oleh karakteristik bahan penyusunnya dan
proporsi campuran yang digunakan. Bahan utama paving block terdiri dari semen sebagai
bahan pengikat, agregat halus dan agregat kasar sebagai bahan pengisi. Menurut SNI 03-
0691-1996 tentang Paving Block, mutu kuat tekan paving block diklasifikasikan dalam
beberapa kelas, yaitu K100, K200, K300, dan seterusnya, yang menunjukkan nilai kuat
tekan dalam kg/cm? atau MPa. Paving block kelas B (mutu minimum 20 MPa) umumnya
digunakan untuk pejalan kaki dan kendaraan ringan, sedangkan kelas A (> 30 MPa)
digunakan untuk area dengan lalu lintas kendaraan berat.

Kuat tekan beton, termasuk paving block, dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
jenis dan kualitas agregat, rasio air-semen (w/c), dan proporsi campuran antara semen dan
agregat (Neville & Brooks, 2010). Variasi agregat, baik dari segi ukuran, gradasi, maupun
jenis material (alami atau daur ulang), dapat menghasilkan karakteristik mekanik yang
berbeda. Demikian pula, peningkatan kadar semen umumnya akan meningkatkan kuat
tekan, namun juga berdampak pada biaya produksi yang lebih tinggi.

Dalam upaya peningkatan mutu dan efisiensi biaya, perlu dilakukan studi
Durabilitas Paving Blok dengan Aggregat Abu Batu yang merupakan studi kasus produk

tefa paving blok Prodi Teknik Kelautan Polipangkep. Dengan penelitian ini, diharapkan



dapat diketahui tingkat abrasi paving blok tefa prodi teknik kelautan, yang memenuhi

standar kuat tekan sesuai SNI serta mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan ekonomi.

Penelitian ini akan mengacu pada standar pengujian kuat tekan paving block
berdasarkan SNI 03-0691-1996 dan SNI 03-028-1987 tentang Metode Pengujian Abrasi
Paving. Hasil penelitian diharapkan memberikan bahan pertimbangan untuk perbaikan
produksi paving blok di Tefa paving block Prodi Teknik Kelautan.

Referensi:

1. SNI 03-028-1987 tentang Metode Pengujian Abrasi Paving

2. SNI 03-0691-1996. Paving Block. Badan Standardisasi Nasional.

3. SNI 03-1974-1990. Metode Pengujian Kuat Tekan Beton Silinder. Badan
Standardisasi Nasional.

4. Neville, AM., & Brooks, J.J. (2010). Concrete Technology. Pearson
Education.

5. Yulianto, B., dkk. (2018). “Pengaruh Variasi Campuran Terhadap Kuat
Tekan Paving Block.” Jurnal Teknik Sipil dan Lingkungan, Vol. 5(2).

1. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat abrasi paving blok tefa prodi teknik
kelautan, yang memenuhi standar kuat tekan sesuai SNI.

Manfaat penelitian ini adalah bisa menjadi saran atau rekomendasi pada perbaikan mutu
beton dan memberikan bahan pertimbangan untuk perbaikan produksi paving blok di Tefa
paving block Prodi Teknik Kelautan.

IV. LUARAN PENELITIAN

Melalui penelitian ini diharapkan menghasilkan luaran penelitian:

a. Sebagai salah satu referensi informasi tentang tingkat abrasi produksi paving yang
menggunakan abu batu.

b Hasil penelitian ini akan dipublikasikan dalam prosiding atau jurnal ilmiah lokal yang
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mempunyai ISBN atau jurnal nasional terakreditasi.
c. Sebagai bahan pengajaran (modul) di Politeknik Pertanian Negeri Pangkep khususnya

di Prodi Teknik Kelautan.

V. TINJAUAN PUSTAKA

5.1 Mutu Paving Blok

Paving block merupakan salah satu bahan bangunan pracetak yang umum digunakan dalam
konstruksi perkerasan ringan seperti trotoar, halaman, area parkir, dan jalan lingkungan.
Paving block dipilih karena memiliki berbagai keunggulan, di antaranya mudah dalam
pemasangan, perawatan, dapat dilepas pasang, serta ramah lingkungan karena
memungkinkan resapan air ke dalam tanah (Yulianto et al., 2018). Selain itu paving block
juga murah dan mudah dalam proses produksi jika dibandingkan dengan produk pracetak

dari bahan beton.

Mutu paving block sangat dipengaruhi oleh karakteristik bahan penyusunnya dan proporsi
campuran yang digunakan. Bahan utama paving block terdiri dari semen sebagai bahan
pengikat, agregat halus dan agregat kasar sebagai bahan pengisi. Menurut SNI 03-0691-
1996 tentang Paving Block, mutu kuat tekan paving block diklasifikasikan dalam beberapa
kelas, yaitu K100, K200, K300, dan seterusnya, yang menunjukkan nilai kuat tekan dalam
kg/cm? atau MPa. Paving block kelas B (mutu minimum 20 MPa) umumnya digunakan
untuk pejalan kaki dan kendaraan ringan, sedangkan kelas A (> 30 MPa) digunakan untuk

area dengan lalu lintas kendaraan berat.

Kuat tekan beton, termasuk paving block, dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis dan
kualitas agregat, rasio air-semen (w/c), dan proporsi campuran antara semen dan agregat
(Neville & Brooks, 2010). Variasi agregat, baik dari segi ukuran, gradasi, maupun jenis
material (alami atau daur ulang), dapat menghasilkan karakteristik mekanik yang berbeda.
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Demikian pula, peningkatan kadar semen umumnya akan meningkatkan kuat tekan, namun

juga berdampak pada biaya produksi yang lebih tinggi.

Dalam penggunaannya, paving blok terus-menerus menerima beban lalu lintas, gesekan
akibat pergerakan kendaraan maupun pejalan kaki, serta pengaruh kondisi lingkungan
seperti hujan, panas, dan partikel abrasif. Kondisi tersebut menyebabkan permukaan paving
blok mengalami keausan (abrasi) secara bertahap yang dapat menurunkan kualitas,
kenyamanan, dan umur layan perkerasan. Oleh karena itu, ketahanan terhadap abrasi
menjadi salah satu parameter penting dalam menentukan mutu paving blok selain kuat tekan

dan daya serap air.

Tingkat abrasi yang tinggi menunjukkan rendahnya ketahanan permukaan paving blok
terhadap gesekan, sehingga berpotensi menyebabkan penurunan ketebalan, kerusakan
tekstur permukaan, terbentuknya debu, serta berkurangnya keamanan dan kenyamanan
pengguna. Keausan yang terjadi secara terus-menerus juga dapat meningkatkan frekuensi
perawatan maupun penggantian paving blok, sehingga berdampak pada peningkatan biaya
siklus hidup infrastruktur. Berbagai faktor diketahui memengaruhi ketahanan abrasi, di
antaranya kualitas bahan penyusun, faktor air-semen, jenis dan gradasi agregat, proses
pencampuran, metode pemadatan, serta proses curing. Oleh sebab itu, pengujian abrasi
diperlukan untuk mengevaluasi kemampuan paving blok dalam mempertahankan integritas

permukaannya selama masa pelayanan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai tingkat abrasi paving blok menjadi
penting untuk menghasilkan data ilmiah mengenai ketahanan material terhadap keausan
sesuai dengan kondisi penggunaannya di lapangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai kualitas paving blok yang ditinjau dari nilai abrasi serta

hubungannya dengan karakteristik material penyusun atau variasi campuran yang



digunakan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi produsen, kontraktor, maupun

instansi terkait dalam mengembangkan paving blok yang memiliki daya tahan lebih baik,

memenuhi persyaratan standar mutu, serta mampu memberikan umur layanan yang lebih

panjang dan efisiensi biaya pemeliharaan.

Penelitian ini dirancang sebagai bagian dari roadmap pengembangan penelitian yang

menghasilkan paving block dengan mutu kuat tekan yang sesuai standar SNI, dengan

tahapan sebagai berikut:

Tahun Fokus Penelitian

1 Studi eksperimental kuat tekan paving block dari variasi campuran agregat dan bahan
pengikat (penelitian tahun ini)

2 Pengujian sifat fisik dan durabilitas paving block (tahan aus, serapan air, ketahanan terhadap
cuaca) peruntukan kawasan pesisir

3 Optimalisasi proses produksi paving block skala laboratorium menuju skala industri
kecil/lUMKM

4 Uji coba aplikasi paving block di lingkungan nyata (jalan lingkungan, trotoar, area parkir)

5 Pengembangan produk turunan (bata ringan, panel dinding) dan perluasan pemanfaatan

limbah plastik lokal lainnya

VI. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen laboratorium yang bertujuan untuk

mengetahui pengaruh variasi campuran agregat dan semen terhadap kuat tekan paving

block.

1. Bahan dan Alat

a) Semen Portland (PC)

b) Abu Batu (stone dust)

c) Air

d) Cetakan paving block ukuran 21 cm x 10,5cm x 8 cm
e) Timbangan Digital

f) Oven

g) Bak perendaman

h) Alat uji abrasi/keausan



2. Variasi Campuran

Penelitian menggunakan beberapa variasi campuran semen dan agregat sebagai

berikut:

Kode Sampel Komposisi Semen : Agregat Jumlah Sampel
C1 1:3 3 buah
co 1:4 3 buah
c3 1:5 3 buah

3. Prosedur Penelitian
a) Menyiapkan bahan dan alat.

b) Menimbang bahan sesuai perbandingan campuran.

¢) Mencampur bahan hingga homogen.

d) Menuangkan dan memadatkan campuran ke dalam cetakan paving block.

e) Melepaskan cetakan dan melakukan proses perawatan (curing) selama 28
hari

f) Pengujian keausan paving blok sesuai standar SNI 03-028-1987 tentang
Metode Pengujian Abrasi Paving.

g) Analisis data dan kesimpulan

VII. HASIL SEMENTARA

Pembuatan sampel kami lakukan di tefa paving blok Prodi Teknik Kelautan. Di tefa paving
blok Prodi Teknik Kelautan telah memiliki mesin pres untuk mencetak paving, sehingga

dihasilkan paving dengan hasil yang seragam dan distribusi tekanan yang merata.

Pada tahap ini proses pembuatan paving blok di tefa dilakukan melalui tahapan yang
terstruktur guna memastikan mutu produk yang dihasilkan memenuhi standar kekuatan
tekan yang telah ditetapkan. Proses dimulai dari tahap persiapan bahan, pencampuran dan
pencetakan. Berikut uraian tiap tahapannya:

1. Persiapan Bahan Baku
Bahan utama yang digunakan dalam pembuatan paving block adalah abu batu (stone dust),

bahan pengikat (semen), dan air. Untuk keperluan penelitian, variasi campuran agregat dan
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bahan pengikat dilakukan sesuai dengan desain campuran yang telah dirancang. Semua
bahan diperiksa terlebih dahulu untuk memastikan kebersihan dan kesesuaiannya dengan

spesifikasi teknis, terutama kadar air dan ukuran butiran agregat.

2. Proses Penimbangan dan Pencampuran

Seluruh bahan yang telah disiapkan ditimbang sesuai proporsi campuran (mix design)
menggunakan timbangan digital untuk menjamin ketepatan rasio. Setelah itu, bahan
dimasukkan ke dalam mixer. Pencampuran dilakukan selama +3-5 menit hingga adukan
homogen dan plastis. Pada tahap ini, volume air juga dikontrol secara ketat untuk mencapai
workability yang optimal dan kekuatan tekan yang diinginkan. Berikut ini adalah

dokumentasi pencampuran bahan paving blok.

10



(b)

Gambar 1. Proses Pencampuran Bahan Paving Blok

3. Pencetakan Paving Block
Setelah adukan homogen, campuran dimasukkan ke dalam mesin cetak hidrolik atau vibrasi-
press. Mesin ini secara otomatis memadatkan adukan ke dalam cetakan berbentuk paving
block dengan tekanan dan getaran yang cukup kuat agar tercapai kepadatan maksimum.
Proses pencetakan dilakukan dalam waktu singkat dan menghasilkan paving block dengan
bentuk, dimensi, dan ketebalan yang seragam. Ukuran paving yang kami cetak adalah 21 x
1,5 x 8 cm. Berikut ini adalah dokumentasi pencetakan paving blok :

(a)
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(b)

Gambar 2. Proses Pencetakan Bahan Paving Blok

4. Proses Pengeringan Awal dan Perawatan (Curing)
Paving block yang telah dicetak kemudian dikeluarkan dari mesin dan disusun di
area curing. Pada 24 jam pertama, paving dibiarkan dalam kondisi lembab untuk
mencegah penguapan air yang terlalu cepat. Setelah itu, dilakukan proses perawatan
dengan cara perendaman dalam air atau penyemprotan rutin selama 14-28 hari,
tergantung metode curing yang digunakan. Proses curing ini penting untuk
memastikan reaksi hidrasi semen berlangsung sempurna, sehingga kekuatan tekan
paving optimal dapat dicapai. Berikut ini adalah dokumentasi sampel paving blok

yang sudah di cetak :

12
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Gambar 3. Paving blok yang sudah di cetak dan siap curing (perawatan)

Setelah proses curing selesai, paving block diuji kuat tekannya menggunakan mesin uji

tekan beton sesuai standar SNI03-0691-1996. Hasil pengujian ini menjadi data utama dalam

penelitian, terutama dalam menilai pengaruh variasi campuran terhadap mutu paving block.

Paving block yang telah diuji dan memenuhi standar mutu disimpan di area penyimpanan

untuk siap distribusi atau penelitian lanjutan.

5. Uji Kuat Tekan Paving Blok

Setelah proses perawatan dengan cara penyemprotan rutin selama 28 hari selesai maka

sampel uji siap untuk diakukan pengujian. Proses pengujian diawali dengan menimbang

masng” sampel. Berikut hasil penimbanan sampel.

Tabel 1. Kuat tekan paving

No. sampel Campuran 1: 5

Campuran 1: 4

Campuran 1: 3

13



Kuat Kuat Kuat
Berat (Kg) Tekan Berat (KQ) Tekan Berat (Kg) | Tekan
(Kg/lcm?2) (Kg/lcm?2) (Kg/lcm2)
S1 3,316 161 3,56 163 3,14 57
S2 3,312 149 3,39 198 3,04 82
S3 3,25 105 3,43 147 3,47 317

Setelah proses penimbangan selesai dilakukan, langkah berikutnya adalah mengukur kuat
tekan dari masing-masing sampel paving blok. Pengujian kuat tekan ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan paving blok dalam menahan beban yang bekerja pada
permukaannya. Setiap sampel yang telah ditimbang kemudian ditempatkan secara hati-hati
pada mesin uji tekan, sehingga posisi benda uji benar-benar sejajar dan stabil. Hal ini
penting dilakukan agar gaya tekan yang diberikan oleh mesin dapat terdistribusi secara
merata dan hasil pengujian tidak mengalami penyimpangan. Proses pengujian dilakukan
dengan memberikan beban tekan secara bertahap pada sampel hingga paving blok
mengalami keruntuhan. Nilai beban maksimum yang tercatat pada mesin uji kemudian
dicatat sebagai dasar perhitungan kuat tekan. Data hasil pengujian dari setiap sampel paving
blok dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut, sehingga dapat diketahui nilai rata-rata kuat
tekan serta variasi yang terjadi antar sampel.

Setelah seluruh benda uji selesai menjalani pengujian kuat tekan, sampel paving blok yang
telah memenuhi kriteria pengujian selanjutnya dipersiapkan untuk pengujian keausan
(abrasi). Sebelum dilakukan pengujian abrasi, setiap benda uji terlebih dahulu dibersihkan
dari debu, kotoran, maupun sisa material yang menempel pada permukaannya, kemudian
dikeringkan menggunakan oven pada suhu yang sesuai dengan standar pengujian hingga
mencapai kondisi berat konstan. Proses pengeringan ini bertujuan untuk menghilangkan
kandungan air di dalam paving blok sehingga hasil pengujian keausan tidak dipengaruhi
oleh kadar air yang masih tersisa. Setelah proses oven selesai, benda uji didinginkan hingga
mencapai suhu ruang, kemudian ditimbang sebagai berat awal sebelum selanjutnya
dilakukan pengujian keausan menggunakan alat uji abrasi sesuai dengan prosedur dan

standar yang berlaku.
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